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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi perlakuan panjang setek
dan konsentrasi ekstrak bawang merah terhadap pertumbuhan setek tanaman buah naga merah
(Hylocereus polyrhizus) dan kombinasi perlakuan panjang setek dan konsentrasi ekstrak bawang
merah yang memberikan pengaruh paling baik terhadap pertumbuhan setek tanaman buah naga
merah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2021 di Desa Sirnabaya,
Kecamatan Gunung Jati, Kabupaten Cirebon. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial. Terdapat 2 perlakuan yaitu panjang setek (20 cm,
25 cm, dan 30 cm) serta konsentrasi ekstrak bawang merah (50%, 60% dan 70%) dari kedua
perlakuan diperoleh 9 kombinasi perlakuan masing masing diulang sebanyak tiga kali sehingga
diperoleh 27 unit percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) perlakuan menunjukkan
pengaruh nyata terhadap jumlah tunas,bobot tunas, panjang akar, dan volume akar, (2) panjang
setek 30 cm dan konsentrasi ekstrak bawang merah 50% memberikan hasil terbaik pada
pertumbuhan setek buah naga.

Kata kunci: buah naga, ekstrak bawang merah, panjang setek

Pendahuluan

Buah naga (Hylocereus sp.) merupakan buah tropis dari golongan kaktus yang memiliki
penampilan unik. Buah ini memiliki rasa asam manis yang menyegarkan dan memiliki kandungan
gizi yang baik bagi tubuh manusia. Menurut Harvey et al. (2009) menyatakan bahwa prospek
buah naga di pasar domestik cukup baik karena memiliki penggemar yang cukup banyak, hal ini
dikarenakan kesadaran tentang pentingnya pemenuhan kebutuhan gizi.

Meskipun demikian pemenuhan permintaan buah naga di pasaran masih belum dapat
terlaksana. Kebutuhan buah naga di Indonesia mencapai 200-400 ton per tahun, tetapi kebutuhan
yang dapat terpenuhi hanya sekitar 50% dari total permintaan pasar (Winarsih, 2007). Peningkatan
produksi buah naga dapat dilakukan dengan perbanyakan secara generatif maupun secara
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vegetatif. Perbanyakan secara vegetatif akan cenderung lebih cepat, memiliki tingkat keberhasilan
yang cukup tinggi serta memiliki sifat yang sama dengan induknya (Purwati, 2013). Salah satu
metode vegetatif yang banyak digunakan saat ini adalah dengan setek. Semakin panjang setek
maka semakin banyak cadangan makanannya. Namun setek yang terlalu panjang akan
mengakibatkan banyaknya bahan baku setek yang digunakan. Untuk mengefisienkannya maka
diperlukan ukuran setek yang optimum (Esna et al., 2019).

Zat Pengatur Tumbuh memegang peranan penting dalam proses pertumbuhan setek.
Pemberian ZPT dari luar dapat merangsang pertumbuhan akar setek. ZPT dapat diperoleh secara
alami dari ekstrak bawang merah. ZPT alami ini lebih menguntungkan karena ramah lingkungan,
mudah didapat, aman digunakan dan lebih murah (Tustiyani, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh panjang setek dan konsentrasi ekstrak bawang merah terhadap pertumbuhan

setek buah naga.

Metode

Penelitian dilakukan pada bulan April — Juni 2021 di Desa Sirnabaya Kecamatan Gunung
Jati Kabupaten Cirebon. Percobaan dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) non factorial dengan dua perlakuan yaitu panjang setek (20 cm, 25 cm, dan 30
cm) serta konsentrasi ekstrak bawang merah (50%, 60%, dan 70%) dari kedua perlakuan diperoleh
9 kombinasi perlakuan masing masing diulang sebanyak tiga kali sehingga diperoleh 27 unit
percobaan.

Pengamatan yang dilakukan meliputi waktu muncul tunas, jumlah tunas, panjang tunas,
bobot tunas, panjang akar, dan volume akar. Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam ANOVA

dan jika berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Scott-Knott pada taraf nyata 5%.

Hasil dan Pembahasan

Waktu Muncul Tunas

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan panjang setek dan konsentrasi ekstrak bawang
merah tidak memberikan pengaruh nyata terhadap waktu muncul tunas (Gambar 1). Hal ini
disebabkan karena tanaman setek yang cukup tua akan memiliki kandungan karbohidrat yang
cukup tinggi. Kandungan karbohidrat yang cukup tinggi akan digunakan untuk pembentukan dan
pertumbuhan suatu jaringan (Hariyanto dan Mariana, 2020).
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Selain itu, seluruh setek masih memiliki perbedaan dalam jumlah kandungan auksin dan
sitokinin sehingga tanaman saling memacu dalam proses pembelahan sel. Diferensiasi mata tunas
akan terjadi saat ketidakseimbangan hormon auksin dan sitokinin dalam tanaman (Pramudito et
al., 2018).
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Gambar 1. Pengaruh panjang setek dan konsentrasi ekstrak bawang merah terhadap waktu
muncul tunas setek buah naga

Jumlah Tunas

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi panjang setek dan konsentrasi
ekstrak bawang merah berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan setek buah naga pada parameter
jumlah tunas (Tabel 1). Pada tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan panjang stek 25 cm dan 30
cm memberikan hasil yang lebih baik. Hal ini disebabkan bahwa penggunaan setek yang lebih
panjang memiliki kandungan cadangan makanan yang lebih banyak untuk memacu pertumbuhan
tunas. Saat setek memiliki kandungan karbohidrat dan nitrogen yang cukup akan merangsang
pembentukan akar dan tunas (Winten et al., 2017).

Pembentukan tunas juga dapat disebabkan oleh penggunaan ZPT yang diberikan pada
tanaman. Sitokinin dan auksin akan merangsang pembelahan sel-sel pada tanaman dan kemudian
akan membentuk tunas atau akar. Hal ini sejalan dengan pendapat Abdullah et al. (2019) yang

menyatakan bahwa, pemberian auksin akan memacu pertumbuhan seluruh bagian tanaman.

Panjang Tunas

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi panjang setek dan konsentrasi
ekstrak bawang merah berpengaruh nyata terhadap panjang tunas (Tabel 2). Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan setek yang lebih panjang akan mampu menopang pertumbuhan tunas. Lebih
lanjut Nurfadilah et al. (2014), menyatakan bahwa ukuran bahan setek akan mempengaruhi
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pertumbuhan, batang setek yang lebih pendek akan kurang kuat untuk menopang pertumbuhan
akibatnya pertumbuhan tanaman akan terhambat.

Penggunaan tambahan bahan ZPT eksternal juga menjadi pemicu pada proses pemanjangan
sel. Hormon tumbuh merupakan komponen yang dibutuhkan dalam proses pertumbuhan tanaman.
Auksin eksogen sebagai hormon tumbuh mampu memicu pembelahan sel selama pemberiannya
tidak melebihi batas optimum (Mashudi et al., 2008).

Tabel 1. Pengaruh panjang setek dan konsentrasi ekstrak bawang merah terhadap sejumlah tunas

Rata-rata Jumlah Tunas Setek (buah)

Perlakuan 7 14 21 28 35 42 49

HST HST HST HST HST HST HST

A (20 cm dan 0,00a 033a 047a 053a 080a 093a 120a

50%)

B (20 cm dan 0,00a 000a 013a 120b 167c 187b 193a

60%)

C (20 cm dan 0,00a 040a 060a 155b 207c 213b 227a

70%)

D (25 cm dan 0,00a 040a 047a 153b 187c 193b 207a

50%)

E (25cmdan 60%) 000a 0,13a 0,20a 080a 140b 167b 187a
F(25cmdan70%) 0,07a 027a 027a 113b 160c 180b 180a

G (30 cm dan 007a 033a 033a 167b 213c 220b 220a
500)
H (30 cm dan 000a 027a 033a 160b 193c 207b 213a
60%)

I (30cmdan70%) 0,00a 0,07a 033a 133b 1,73c 1,73b 173a

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut Uji Scott-Knott pada taraf nyata 5%.

Tabel 2. Pengaruh panjang setek dan konsentrasi ekstrak bawang merah terhadap panjang tunas

Rata-rata Panjang Tunas (cm)

Perlakuan 14

7 HST HST 21HST 28HST 35HST 42HST 49HST

A (20cmdan50%) 0,00a 0,13a 069a 283a 43la 585a 8,06a
B (20cmdan60%) 0,00a 0,00a 0,33a 195 a 4,60 a 869a 1443b
C(20cmdan70%) 0,00a 0,29a 124a 443a 765a 11,30a 16,53b
D (25cmdan50%) 0,00a 0,75a 1,48a 6,29 a 11,38a 14,87a 20,16b
E(25cmdan60%) 0,00a 0,27a 1,00a 36la 6,72 a 9,32a 16,49b
F(5cmdan70%) 0,0la 0,20a 0,74a 2,84 a 6,29a 1111a 18,08b
G (30 cmdan50%) 0,0la 0,69a 1,82a 4,88 a 703a 1234a 2146D
H(30cmdan60%) 0,00a 045a 1,04a 3,88 a 739a 1192a 17,14b
I(30cmdan70%) 0,00a 0,05a 0,42a 3,06 a 6,59a 1192a 1742b
Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji Scott-Knott pada taraf nyata 5%.
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Bobot tunas

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi panjang setek dan konsentrasi
ekstrak bawang merah berpengaruh nyata terhadap bobot tunas (Tabel 3). Hal ini menunjukkan
bahwa, penggunaan batang setek yang panjang cenderung akan memiliki kandungan cadangan
makanan berupa karbohidrat bagi tanaman yang cukup tinggi. Cadangan makanan akan digunakan
untuk memacu pertumbuhan dari tunas (Hidayanto et al., 2003).

Penggunaan tambahan bahan ZPT eksternal juga menjadi pemicu pada proses pemanjangan
sel. ZPT eksternal berupa auksin pada ekstrak bawang merah akan merangsang proses
pemanjangan sel. auksin berperan dalam merangsang proses fotosintesis. Hasil fotosintesis akan
diperoleh fotosintat apabila terakumulasi dalam jumlah besar menyebabkan bobot segar dan
kering/biomassa yang lebih besar (Mahfudz, 2006).

Tabel 3. Pengaruh panjang setek dan konsentrasi ekstrak bawang merah terhadap bobot tunas
Rata-rata Bobot Tunas (gram)

Perlakuan 28 HST 35 HST 42 HST 49 HST
A (20 cm dan 0%) 1,00 a 2,67 a 4,67 a 11,33 a
B (20 cm dan 60%) 0,67 a 3,67 a 7,67 a 32,00 c
C (20 cm dan 70%) 0,67 a 2,67 a 5,00 a 40,67 c
D (25 cm dan 50%) 1,67 a 8,67 b 16,33 d 27,00 b
E (25 cm dan 60%) 1,00 a 2,67 a 10,00 b 23,33b
F (25 cm dan 70%) 0,67 a 2,67 a 533a 27,33 b
G (30 cm dan 50%) 1,33a 7,670 14,00 c 45,33 ¢
H (30 cm dan 60%) 1,33a 7,33Db 12,00 b 35,33 ¢
| (30 cm dan 70%) 1,33a 6,00 b 7,67 a 41,67 ¢

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji Scott-Knott pada taraf nyata 5%.

Panjang akar

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi panjang setek dan konsentrasi
ekstrak bawang merah berpengaruh nyata terhadap panjang akar (Tabel 4). Hal ini menunjukkan
bahwa pertumbuhan akar tanaman dapat dipengaruhi oleh keberadaan cadangan makanan dalam
tanaman. Proses terbentuknya akar pada tanaman dimulai oleh adanya proses metabolisme
cadangan nutrisi yang berupa karbohidrat yang menghasilkan energi untuk mendorong
pembelahan sel dan membentuk sel baru serta jaringan terutama pada bagian akar (Pamungkas et
al., 2009).

Kandungan auksin dalam ekstrak bawang merah mampu memenuhi proses pemanjangan
sel-sel akar. Lebih lanjut Thamrin et al. (2009) menyatakan bahwa pemberian auksin dari bawang

merah dapat memacu proses pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman.
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Tabel 4. Pengaruh panjang setek dan konsentrasi ekstrak bawang merah terhadap panjang akar

Perlakuan Panjang Akar (cm)

28 HST 35 HST 42 HST 49 HST
A (20 cm dan 50%) 19,33 b 19,00 b 14,17 a 0,00 a
B (20 cm dan 60%) 19,50 b 20,33 b 22,17Db 12,07 b
C (20 cm dan 70%) 13,83 a 13,67 a 20,00 a 24,50 ¢
D (25 cm dan 50%) 21,83Db 16,83 b 19,33 a 13,00 b
E (25 cm dan 60%) 19,57 b 13,83 a 17,33 a 14,07 b
F (25 cm dan 70%) 19,67 b 16,93 b 19,33 a 18,83 ¢
G (30 cm dan 50%) 16,50 a 19,50 b 26,50 b 34,73 ¢
H (30 cm dan 60%) 20,53 b 13,33 a 16,50 a 20,07 ¢
I (30 cm dan 70%) 19,50 b 19,67 b 16,50 a 19,67 ¢

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut Uji Scott-Knott pada taraf nyata 5%.

Volume akar

Tabel 5. Pengaruh panjang setek dan konsentrasi ekstrak bawang merah terhadap volume akar

Volume Akar (ml)

Perlakuan 28HST  35HST _ 42HST _ 49 HST
A (20 cm dan 50%) 7,00 b 4,33 ¢ 2,67a 0,00 a
B (20 cm dan 60%) 4,00 a 4,00c 4,33d 3,00c
C (20 cm dan 70%) 3,33a 1,67 a 3,67¢c 5,33d
D (25 cm dan 50%) 533a 3,67¢ 533d 2,00b
E (25 cm dan 60%) 7,00 b 2,67b 5,00d 1,67 b
F (25 cm dan 70%) 7,00 b 5,33d 2,67a 3,33¢
G (30 cm dan 50%) 8,33b 7,33¢ 6,67 d 12,00 f
H (30 cm dan 60%) 4,67 a 5,00d 4,67d 6,00 e
| (30 cm dan 70%) 533a 3,00b 3,00b 6,67 e

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut Uji Scott-Knott pada taraf nyata 5%.

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi panjang setek dan konsentrasi
ekstrak bawang merah berpengaruh nyata terhadap volume akar (Tabel 5). Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan batang setek yang lebih panjang akan memberikan nilai volume akar yang
lebih tinggi, hal ini disebabkan karena caangan makanan yang ada dalam tanaman dapat
dimanfaatkan dengan baik sehingga bisa memacu pertumbuhan akar yang lebih maksimal. Lebih
lanjut karbohidrat yang tersedia dalam jumlah yang cukup memiliki peranan penting dalam
pembentukan akar dan perakaran. Karena akar dan perakaran dipengaruhi oleh kandungan bahan

setek yang digunakan yaitu karbohidrat dan nitrogen (Trisnaningsih et al., 2021).
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Keseimbangan hormon auksin memiliki peranan yang cukup penting bersama
dengan karbohidrat dalam pembentukan jaringan akar. Hal ini karena auksin dapat
menjadi hormon yang paling berperan dalam pembentukan sistem perakaran sehingga
pada akhirnya volume akar akan mengalami peningkatan (Siregar et al., 2015).
Ketersediaan auksin dalam tanaman juga harus diperhatikan, saat ketersediaan auksin
rendah akan berdampak pada kesulitan tanaman dalam pembentukan akar, tetapi saat
auksin tersedia dalam jumlah yang berlebihan maka akan berdampak pada penghambatan
pertumbuhan (Agurahe et al., 2015).

Kesimpulan

Terdapat pengaruh yang nyata antara perlakuan panjang setek dan konsentrasi
ekstrak bawang merah terhadap pertumbuhan setek buah naga merah. Perlakuan panjang
setek 30 cm dan konsentrasi ekstrak bawang merah 50% memberikan hasil terbaik pada
pertumbuhan setek buah naga.
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